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Abstract 
 
Religious extracurricular actions play a sicnificant role in the legal actions of developing 
a spiritual educational environment for their learners. To this fruitfulness, teachers and 
religious extracurricular coaches must make various efforts in developing a religious 
environment. learners who hold a spiritual attitude constantly show good actions to 
Allah, others, the neighborhood and themselves. The event of deviations committed by 
students is caused by the lack of religious behavior inculcated by the school. Based on 
those, the writer conducted a research at SMP Negeri 9 Malang with the title "The 
implementation of religious extracurricular activities in an effort to develop a religious 
educational environment.  
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A. Pendahuluan  
Seiring dengan perkemangan zaman tidak sedikit siswa  menyimpang  nilai moral 
di masyarakat. Masyarakat menganggap kejadian tersebut terjadi adanya sikap islami 
yang kurang didalam lingkungan keluarga. Minimnya pendidikan  agama nan etika di 
sekolah, juga pengaruh dari internet, budaya luar, game nan sosial media telah beredar di 
masyarakat. Memang beberapa faktor tersebut berperan dalam mempengaruhi siswa 
namun tidak ada satupun dari faktor-faktor diatas nang berperan dominan dalam 
mempengaruhi kehidupan siswa 
Islam telah menjelaskan bahwa manusia lahir telah di lengkapi sifat kearifan (suci) 
serta cenderung dalam perbuatan kesahihan. Sehingga dengan begitu siswa mempunyai 
kesanggupan untuk menjadi terpuji, berkebadian nan punya sikap Islami (al-Warisy, 
2012). Namun meskipun demikian ada beberapa kendala yang mempengaruhi siswa salah 
satunya adalah lingkungan. Oleh sebab itu, perlu suatu lingkungan yang mendukung 
dalam proses pendidikan para siswa agar menjadi siswa yang berkepribadian nan 
memiliki sifat religius. Di dunia pendidikan terdapat lingkungan formal dan lingkungan 
formal. Lingkungan non formal yakni lingkungan diluar jam mata pelajaran contohnya 
kegiatan ekstrakurikuler utamanya ektrakurikuler keagamaan. 
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Pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah bertujuan sebagai sarana prasarana untuk 
proses pembelajaran yang di laksanakan di lembaga pendidikan guna untuk 
mengaplikasikan teori dan pelatihan yang sudah didapat sebagai hasil nyata dari proses 
pembelajaran nan juga dengan adanya eksrakurikuler utamanya ekstrakurikuler 
keagamaan di harapkan bisa menambahkan wawasan siswa lebih-lebih dalam minat 
kereligiusan siswa. Daripada itu kegiatan ekstrakurikuler kegamanaan ini dapat 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah SWT melalui lingkungan 
pendidikan religius 
Untuk menetapkan lembaga pendidikan yang memiliki kebiasaan religius yang 
sesuai dengan Al-Quran nan Hadist, maka melalui pelaksanaan kegiatan ekstarkurikuler 
keagamaan siswa dapat menanamkan pengetahuan dan juga pengamalannya terhadap 
pedoman Islam yang semakin luntur akhir-akhir ini. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian terkait “Pelaksanaan 
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Upaya Mengembangkan Lingkungan 
Pendidikan yang Religius di SMP Negeri 9 Malang”. Melalui penelitian ini di harapkan 
dapat memberikan sumbangsih terdapat peningkatan lingkungan pendidikan yang 
religius serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
 
B. Metode 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang menggunakan 
latar ilmiah, menjabarkan fenomena yang terjadi dan memanfaatkan wawancara terbuka  
(Lexcy, 2005: 5). Penelitian kualitatif wajib hadir dilakukan agar dapat menemukan data 
yang diperlukan baik berhubungan secara langsung maupun tidak langsung karena data 
tersebut tidak mungkin didapat atau diterima di tempat lain. Data-data yang diperoleh 
ialah buku, arsip pribadi, arsip lembaga pendidikan baik dokumen, gambar, maupun 
audio (rekaman). 
Penelitian dilakukan selama bulan Desember 2019 di SMP Ngeri 9 Malang yang 
terletak di Jl. Prof. Moch. Yamin VI/26 Kota Malang. Peneiti menggukann teknik 
pengumpulan data berupa teknik observasi, dokumentasr, dan wawancara. Penulis 
melakukan observasi selama kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berlangsung, peneliti 
melakukan studi dokumentasi terkait profil sekolah, daftar guru, sarana dan prasarana, 
absensi kegiatan serta foto kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berlangsung, Adapun 
yang menjadi narasumber dalam wawancara yakni Guru Agama Pembina ekstrakurikuler 
seni bacaAl-Quran dan Pembina ekstrakuriuler Badan Dakwah Islam (BDI). 
Dalam menganalisis data hasil penelitian agar mendapatkan data yang akurat dan 
urgen terhadap data yang terkumpul maka penulis menggunakan teknik Trianguasi 
melipui Tahap pra Lapangan antara lain dari memilih lapangan penelitian, mengurus 
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perijinan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian. 
Tahap pelaksanaan hingga Tahap analisa data. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Upaya kepala sekolah dan guru-guru sangat berperan penting dalam 
mengembangkan lingkungan pendidikan islami. Memberikan suri tauladan baik  serta 
bertindak sesuai yang di ucapkan dan berpenampilan sopan dan rapi merupakan salah 
satu kunci utama dalam mencapai keberhasilan dan tujuan. Pembiasaan yang baik 
dilakukan secara kontinyu juga berpengaruh dalam mengembangakan lingkungan 
pendidikan religius agar melekat di hati siswa. Pembina keagamaan ialah pangkat ketua 
yang mengatur dan melatih selama kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berlangsung.  
Lingkungan pendidikan yang religius adalah suatu konsep yang berpengaruh 
terhadap praktek pendidikan, bukan hanya pada kognitif siswa namun juga terhadap sikap 
patuh melaksanakan ajaran agama yang di anutnya 
1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
Perencanaan merupakan salah satu hal penting yang perlu dibuat agar setiap usaha 
yang diinginkan dapat mencapai tujuan. Pelaksanaan yang dilakukan tanpa perencanaan 
akan mengalami kesulitan antara lain penyimpangan arah dari tujuan serta adanya 
pemborosan modal sehingga mengakibatkan gagalnya kegiatan dalam mencapai suatu 
tujuan.  
Perencanaan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 9 Malang dengan  Beragam 
ekstrakurikuler antara lain: Seni baca Al-Quran, Sholawat Al-Banjari, Badan Dakwah 
Islam (BDI), Sholat Dhuhur berjamaah, nan kegiatan seperti Pawai Hari Besar Islam. 
Rencana kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tidak hanya meliputi beragam kegiatan, 
namun pihak sekolah yang mana pembina ekstrakurikuler juga mempertimbangkan 
efektifitas kegiataan tersebut. Mulai dari hari pelaksanaan, subjek yang mengikuti 
kegiatan ektrakurikuler, hingga tujuan nan hasil yang diinginkan. 
Dalam menyusun perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tidak jauh 
berbeda dengan menyusun pembelajaran di sekolah. Namun hanya saja penyusun rencana 
kegiatan ekstrakurikuler dilakukan oleh pihak yang memiliki kewenangan dalam kegiatan 
tersebut antara lain kepala sekolah, waka kurikulum, guru agama dan pembina 
ekstrakurikuler keagamaan. Kegiatan guna pengembangan diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler perlu persiapan (Muhaimin, 2008: 66) antara lain: pilihan kegiatan 
eksrakurikuler, memberikan rasional bahwa kegiatan ekstrakuikuler adalah bagian dari 
pencapaian visi misi nan tujuan di sekolah, memberikan persyaratan kepada siswa yang 
akan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, nan memberikan target pencapaian kegiata 
ekstrakurikuler. 
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2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
Pelaksanaan Kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan observasi lapangan yang penulis 
lakukan di SMPN 9 Malang, di lihat dari kondisi lingkungan pendidikan religius atau 
kebiasaan-kebiasaan yang bersifat islami yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 9 
Malang memang sudah baik, namun harus ada pembinaan lagi meelihat dari kondisi dari 
keadaan siswa dari sisi keluarga dan lainnya. Dari kondisi inilah Kepala Sekolah, guru 
Agaman dan Pembina Ekstrakurikuler membuat program kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan untuk membina dan mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius 
pada siswa di SMP Negeri 9 Malang. Kegiatan  ekstrakurikuler keagamaan ini memiliki 
jadwal pelaksanaan yang berbeda-beda, diantaranya: 
a. Seni Baca Al-Quran  : Hari Selasa 
b. Sholawat Al-Banjari  : Hari Rabu 
c. Badan Dakwah Islam (BDI) : Hari Rabu 
d. Sholat Dhuhur berjamaah : Setiap Hari 
Kegiatan Sholat Dhuhur berjamaah dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah SMP 
Negeri 9 Malang, namun untuk kegiatan esktrakurikuler keagamaan seni baca Al-Quran, 
Sholawat Al-Banjari dan Badan Dakah Islam dilakukan untuk kelas VII dan VIII.  
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut dilakukan diluar jam pembelajaran 
yaknipada saat pulang sekolah.  
 Tidak hanya pada kegiatan diluar jam pembelajaran, SMP Negeri 9 Malang juga 
melakukan pembiasaan islami demi terwujudnya lingkungan pendidikan yang religius 
diantaranya: membaca asmaul husna, surat-surat pendek serta doa-doa harian kegiatan 
tersebut dilakukan pada saat awal pembelajaran. Serta membaca doa-doa penutup baik 
doa majlis dan doa lainnya ketika pembelajaran berakhir. Dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan pasti ada beberapa faktor penghambat antara lain: malasnya 
siswa untuk berpartisipasi mengikuti kegiatan, adanya pengaruh negatif dari teman 
sebaya, hingga faktor fasilitias yang belum sepenuhnya ada.  
Upaya maupun solusi yang dilakukan lembaga sekolah agar pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berjalan dengan tujuan yang diharapkan, makan pihak pembina 
ekstrakurikuler dan juga siswa selalu berkoordinasi dengan pihak sekolah khusunya 
dalam pengelolaan pendanaan keuangan agar dapat di tanggulangi. Selain itu pemenuhan 
fasilitas yang ada juga dibutuhkan, guru memacu semangat siswa baik dilakukan dalam 
proses pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran serta mengundang wali murid 
supaya wali murid juga bisa mengontrol perilaku siswa di lingkungan rumahnya. 
3. Evaluasi Pelaksanaan Program 
Evaluasi atau penilaian program kegiatan ekstrakurikuler  keagamaan menekankan 
pada penilaian tindakan yang dapat mengungkapkan tingkat unjuk perilaku belajar siswa. 
Penetapan tingkat keberhasilan dalam program ekstrakurikuler di dasarkan atas standar 
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minimum tingkat penguasaan kemampuan yang di syaratkan dan bersifat personal. 
Penilaian secara inklusif mempertimbangkan pembentukan kepribadian yang terintegrasi, 
kemandirian, laku, nan etos perilaku belajar/kerja serta disiplin siswa dalam beragam 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 
Setelah melakukan pelaksanaan kegiatan kstrakurikuler keagamaan maka sebagai 
tindak lanjut hasil akhir penilaian yang telah di lakukan oleh pembina esktrakurikuler 
keagamaan di SMP Negeri 9 Malang dilakukan antara lain: 
a. Pertemuan wali murid guna memberikan hasil penilaian sejauh mana kegiatan 
ubudhiah para siswa selama mengenyam pendidikan di SMPN 9 Malang. 
b. Kepala Sekolah, guru-guru, nan khusunya pembina ekstrakurikuler melakukan 
MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) yang mana kegiatan tersebut menampilkan 
beberapa siswa tampil sesuai bakat nan minatnya. Kegiatan tersebut dilakukan 2 
minggu sekali yang di ikuti oleh seluruh warga SMP Negeri 9 Malang. 
 
D. Simpulan   
Program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 9 Malang dalam 
upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius bertujuan agar siswa 
memiliki kebiasaan dan karakter yang religius dengan mengembangkan potensi yang di 
miliki siswa di dalam bidang keagamaan, serta menambah wawasan keagamaan kepada 
para siswa. 
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya mengembangkan 
lingkungan pendidikan religius di SMP Negeri 9 Malang telah berjalan dengan baik, 
meskipun ada beberapa kendala yang ada. Kendala tersebut di sebabkan kurangnya 
motivasi dalam diri siswa serta pengaruh dari teman sebaya. Adapun upaya nang di 
lakukan oleh kepala sekolah, guru-guru nan pembina ekstrakurikuler keagamaan yakni 
pemenuhan sarana prasarana, memberikan keteladanan, serta pembiasaan-pembiasaan 
yang bersifat islami, bukan hanya dilakukan dalam jangka sebentar namun juga dilakukan 
secara kontinyu atau terus menerus.  
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